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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar merupakan salah
satu persyaratan utama seorang guru dalam mengupayakan hasil yang lebih baik
dari pengajaran yang dilaksanakan.® Sebagai guru atau instruktur suatu latihan
kita harus mangakui bahwa kita bukanlah satu-satunya sumber belajar. Istilah
proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar hendaklah diartikan
bahwa proses belajar dalam diri siswa terjadi baik karena ada yang secara
langsung mengajar (guru, instruktur) ataupun secara tidak langsung. Belajar tak
langsung artinya siswa secara aktif berinteraksi dengan media atau sumber
belajar yang lain. Guru atau instruktur hanyalah satu dari begitu banyak sumber
belajar yang dapat memungkinkan siswa belajar.?

Kemajuan teknologi dan pengetahuan yang berkembang saat ini, sangat
berpengaruh terhadap proses pendidikan dan pengajaran. Hal ini berakibat
menuntut guru-guru atau staf pengajar harus mampu mempergunakan media

khususnya media elektronika dalam proses belajar menngajar.® Menurut asal

! Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1996), h. 8.

2 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 4-5.

® Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.
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katanya, media berasal dari kata/bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.* Sedangkan
media pembelajaran adalah media yang memungkinkan terwujudnya hubungan
langsung antara karya seseorang pengembang mata pelajaran dengan para siswa.’

Pada umumnya dalam bidang pendidikan, penggunaan teknologi berbasis
komputer merupakan cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor, dimana
informasi atau materi yang disampaikan disimpan dalam benttuk digital, bukan
dalam bentuk cetakan. Berbagai jenis aplikasi teknologi komputer dalam
pendidikan umumnya dikenal dengan istilah “Computer Asissted instruction
(CAI)” atau “Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK)”® Adapun media
elektronik yang kadang-kadang digunakan oleh beberapa guru pada umumnya
adalah Powerpoint. Namun di SMP Negeri 2 Kebomas Gresik bukan hanya
Powerpoint yang dimanfaatkan sebagai media, namun juga Macromedia Flash
terutama dalam penyampaian materi figih.

Flash merupakan salah satu produk andalan macromedia yang cukup
banyak digunakan saat ini. Versi Flash yang paling banyak digunakan pada saat
ini adalah Macromedia Flash 8 yang menyediakan berbagai hal baru yang bukan

saja semakin menyempurnakan fitur-fitur yang ada pada versi sebelumnya, tetapi

* Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran (Surabaya: Dakwah Digital Press,
2008), h. 42.

> Ibid., h. 42.

® Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan komunikasi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 91.



juga menyediakan fitur-fitur yang benar-benar baru. Dengan Macromedia Flash
8 ini dapat diciptakan sebuah gambar animasi, game, video tutorial, aplikasi web,
dan sebuah media pembelajaran.

Kelengkapan fasilitas pembelajaran yang baik sangat mendukung guru
dalam menggunakan berbagai macam media pembelajaran dengan komputer
dalam menyampaikan materi, salah satunya yakni media pembelajaran
Macromedia Flash. Di SMP Negeri 2 Kebomas Gresik, terdapat seorang guru
yang memanfaatkan Macromedia Flash dalam menyampaikan materi
pembelajaran PAI. Tentu hal ini menarik untuk diteliti untuk mengetahui sejauh
mana keefektifan media pembelajaran tersebut dalam memengaruhi hasil belajar
peserta didik.

Berangkat dari paparan di atas, maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Macromedia Flash 8 Terhadap Hasil Belajar Shalat Jamak dan Qasar

Peserta Didik di SMP Negeri 2 Kebomas Gresik”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash 8 dalam

pembelajaran Shalat Jamak dan Qasar di SMP Negeri 2 Kebomas Gresik?



2. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash 8
terhadap hasil belajar Shalat Jamak dan Qasar Peserta Didik di SMP Negeri

2 Kebomas Gresik?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash 8
dalam pembelajaran Shalat Jamak dan Qasar di SMP Negeri 2 Kebomas
Gresik.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Macromedia
Flash 8 terhadap hasil belajar Shalat Jamak dan Qasar Peserta Didik di SMP

Negeri 2 Kebomas Gresik.

Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan tentang penggunaan Macromedia Flash 8 sebagai media
pembelajaran yang tepat, inovatif, efektif dan dapat digunakan khususnya

pada pembelajaran shalat jamak dan gasar.



2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, mengetahui langkah di dalam pembelajaran Shalat jamak
dan gasar dengan menggunakan Macromedia Flash 8.

b. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai salah satu media pembelajaran yang
berguna untuk meningkatkan keterampilan mengajar khususnya
keterampilan menerapkan Macromedia Flash 8 pada pembelajaran shalat
jamak dan gasar.

c. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan yang efektif dan
efisien tentang penggunaan Macromedia Flash 8 pada pembelajaran
shalat jamak dan gasar.

d. Bagi peserta didik, untuk menambah wawasan dalam pemanfaatan
Macromedia Flash 8 dalam pembelajaran shalat jamak dan gasar di SMP

Negeri 2 Kebomas Gresik.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai Penggunaan Macromedia Flash 8 sebagai media
pembelajaran yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Arifin pada tahun 2008 yang berjudul”
Prosedur dan Efektifitas Pengembangan Media Pembelajaran Kitab Matnul
Ghoyah Wat Tagrib Bab Haji Menggunakan Macromedia Flash 8 di
Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya”. Penelitian tersebut terfokus pada

prosedur dan efektifitas dalam pengembangan media pembelajaran Kitab



Matnul Ghoyah Wat Taqrib bab haji menggunakan Macromedia Flash 8 di
Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya.

. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Badri pada tahun 2012 yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Macromedia Flash Berbasis Website
Pada Materi Program Linier di Kelas XII SMA”. Penelitian ini memaparkan
tentang Macromedia Flash berbasis website yang dikembangkan sebagai
media pembelajaran Pada Materi Program Linier di Kelas X1l SMA.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sultan Muhammad Zahirul Alam pada tahun
2012 yang berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran Dengan Menggunakan
Macromedia Flash 8 dalam pengajaran Sholat Janazah di SMP Islam
Sidoarjo”. Penelitian ini menjelaskan tentang pemanfaatan Macromedia Flash
8 sebagai media dalam pengajaran Sholat Jenazah pada kelas VII SMP Islam
Sidoarjo. Dengan media pembelajaran Macromedia Flash 8 minat siswa
dalam belajar semakin bertambah dalam mempelajari materi Shalat Jenazah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Samrotul Muna pada tahun 2009
“Efektifitas Penggunaan media Macromedia Flash Terhadap hasil belajar Al-
Quran Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah at-Tauhid Sidosermo
Surabaya”. Penelitian ini terfokus pada keefektifan Macromedia Flash
sebagai media terhadap hasil belajar Al-Quran Siswa Kelas VII di Madrasah
Tsanawiyah at-Tauhid Sidosermo Surabaya. Dalam penelitian ini diketahui

bahwa penggunaan media Macromedia Flash dapat meningkatkan minat



siswa dan merangsang keaktifannya dalam proses pembelajaran, sehingga
hasil belajarnya ikut terdongkrak naik.

5. Penelitian yang dilakuakan oleh Auliya’ur Romdlani pada tahun 2012 yang
berjudul “Pengaruh media Microsoft Powerpoint terhadap prestasi belajar
siswa bidang studi PAI di Madrasah Diniyah H. Achmad Ali Benowo
Surabaya.” Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari penggunaan Microsoft Powerpoint dalam meningkatkan hasil belajar
tauhid siswa. Dari penelitian ini diketahui bahwa Microsoft Powerpoint efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun perbedaan beberapa penelitian yang telah terlaksana di atas dengan
penelitian yang akan penulis lakukan vyaitu terletak pada desain media
pembelajaran yang digunakan dan materi yang disampaikan dengan media

tersebut.

F. Hipotesis Penelitian
Istilah hipotesis berasal dari kata “Hypo” yang artinya di bawah dan “Thesa”
yang artinya kebenaran. Jadi hipotesa artinya di bawah kebenaran atau
kebenarannya masih perlu diuji lagi.” Hipotesis adalah jawaban sementara

terhadap permasalahan penelitian sampai data terkumpul.®

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta
2006),71.
®Ibid., h. 2.



Berdasarkan pengertian di atas, hipotesis di bagi menjadi dua macam,
yaitu:

1. Hipotesis Nol

Hipotesis nol juga sering disebut dengan hipotesis statistik yaitu
hipotesis yang diuji dengan statistik. Hipotesis ini mempunyai bentuk dasar
atau memiliki statement yang menyatakan tidak ada hubungan antara
variabel X dan variabel Y yang akan diteliti, atau variabel independen (X)
tidak mempengaruhi variabel dependen (Y).°

2. Hipotesis Alternatif

Hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang isinya mengandung
pernyataan yang tidak menyangkal dan biasa ditulis dengan (H,).™

Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Nol yaitu menyatakan tidak adanya pengaruh yang signifikan
pada penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash 8 terhadap hasil
belajar Shalat Jamak dan Qasar peserta didik di SMP Negeri 2 Kebomas
Gresik.

2. Hipotesis Alternatif yaitu menyatakan adanya pengaruh yang signifikan
pada penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash 8 terhadap
hasil belajar Shalat Jamak dan Qasar peserta didik di SMP Negeri 2

Kebomas Gresik.

° Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), h. 79-80.
10| B, Netra, Statistik Inferensional (Surabaya: Usaha Nasional, 1974), h. 26.



G. Definisi Operasional
Judul skripsi ini tentang “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Macromedia Flash 8 Terhadap Hasil Belajar Shalat Jamak Dan Qasar Peserta
Didik Di SMP Negeri 2 Kebomas Gresik”. Supaya tidak menyimpang dari alur
substansinya, maka penulis akan mendefinisikan beberapa istilah dalam judul
tersebut, antara lain:
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang
timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang.**
2. Media Pembelajaran
Anderson, dalam pemilihan dan pengembangan media untuk
pembelajaran mengatakan bahwa media pembelajaran adalah media yang
memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antara karya seseorang
pengembang mata pelajaran dengan para siswa.
Dari beberapa definisi tentang media pembelajaran tersebut di atas, baik
secara harfiah maupun dalam arti yang sesungguhnya, dapat disimpulkan

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan

1 Meity Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, 2011), h. 400.
12 Fathurrohman, Teknologi dan Media Pembelajaran.... h. 42.
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yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar terhadap diri siswa.*®
. Macromedia Flash 8

Macromedia Flash 8 adalah software yang diranang untuk membuat
animasi berbasis vektor dengan hasil yang mempunyai ukuran yang kecil.**
. Hasil belajar

Hasil adalah sesuatu yang diadakan oleh usaha.™ Sedangkan belajar
adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas.®
. Shalat jamak dan gasar
Merupakan salah satu bab pada mata pelajaran PAI kelas 7 SMP dengan

menggunakan Kurikulum KTSP. Materi ini diterima peserta didik pada

semester genap.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, sistematika pembahasan dimaksudkan

sebagai gambaran yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini

sehingga dapat memudahkan dalam memahami atau mencerna masalah-masalah

yang akan dibahas. Berikut ini sistematikanya:

Ibid., h. 43.
YZakiyudin, ‘Macromedia Flash”, artikel diakses pada 4 Maret 2015 dari

https://zakiyudin94.wordpress.com/2013/10/05/makalah-makromedia-flash/.

> Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 391.
18 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspawara, 2004), h. 1.
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Bab pertama membahas pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kajian pustaka. Dalam bab ini akan diuraikan
teori-teori dari para ahli tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran
Macromedia Flash 8 terhadap hasil belajar shalat jamak dan gasar peserta didik
di SMP Negeri 2 Kebomas Gresik.

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi jenis
dan rancangan penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat merupakan paparan dan analisis hasil penelitian, pada bab
ini akan dipaparkan mengenai deskripsi data, serta penyajian dan analisis data.

Bab kelima adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Demikianlah gambaran sekilas sistematika pembahasan yang menjadi
alur penelitian skripsi ini. Penulis juga akan menyantumkan daftar pustaka

beserta lampiran-lampiran.



